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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia merupakan mahluk sosial yang dalam kesehariannya

membutuhkan bantuan orang lain sehingga memerlukan interaksi dalam bentuk

kehidupan berorganisasi, hal tersebut akan mendorong manusia untuk beradaptasi

dengan lingkungannya. Dalam sebuah organisasi diperlukan sebuah kerja sama,

pembagian peran dan wewenang (Xiangyin dan Zheng, 2014). SDM adalah

sebuah elemen penting dalam keberhasilan sebuah organisasi baik dalam skala

kecil maupun skala besar, atas dasar tersebut dunia usaha yang berkembang akan

selalu terealisasi bila didukung dengan SDM yang berkualitas.

Fungsi ideal dari pelaksanaan tugas karyawan dalam unit kerja adalah

fungsi pelayanan merupakan bagian dari fungsi ideal dari pelaksanaan tugas SDM

dalam sebuah unit kerja, karena ituwSDM padawinstansi pemerintahwharuslah

berusaha maksimalwuntuk memberikanwpelayanan maksimalwkepada siapapun

yangwmembutuhkan. Jikawpelayanan dariwSDM tidakwmemuaskan, instansi

tersebutwdapat memperolehwcitra burukwdari masyarakat. Untukwitu sangat

diperlukanwpeningkatanwkinerja karyawan.

Persaingan yang relatif tinggi sekarang ini dihadapi oleh perusahaan atau

organisasiwtelah memberikan tekananwyang besarwterhadap organisasiwtersebut

untuk merubahwdirinya. Perubahanwyang dilakukanwbersifat menyeluruh, tidak

hanyawpada tahapworganisasi sajawmelainkan jugawmencakup individu-individu
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dalamworganisasi. Semuawindividu dalam organisasiwharus berubah, belajar, dan

tumbuhwlebih cepatwdibandingkan masa lalu. Kemampuan organisasiwdan

individu dalamwmerespon perubahanwlingkungan di sekitarwmereka akan

menjadiwbekal untuk menghadapiwpersaingan di erawinformasi ini. Lebih jauh

lagi,wsebuah organisasiwtidak hanyawharus menyesuaikanwdengan perubahan

lingkunganwyang sedangwterjadi saatwini tetapi jugawdituntut untukwmampu

mengembangkan kapabilitaswunik yang memungkinkanworganisasi dan individu

meresponwpotensi perubahan-perubahan di masawdatang (Guta, 2013).

Kemampuanworganisasi untukwbelajar secarawcepat menjadiwkunci bagi

keberhasilanworganisasi untukwmenyesuaikan diriwdengan lingkungannya.

Xiangyin dan Zheng (2014) menyatakan bahwawkinerja merupakanwhasil

kerja yangwdihasilkan olehwSDM atauwperilaku nyatawyang ditampilkanwsesuai

peranannya dalamworganisasi. Kinerjawjuga berartiwhasil yangwdicapai

seseorang baikwkualitas maupunwkuantitas sesuaiwdengan tanggungjawabwyang

diberikan kepadanya. Selainwitu kinerjawseseorang dipengaruhiwoleh tingkat

pendidikan,winisiatif, pembelajaranworganisasi, danwmotivasi SDM. Hasil kerja

seseorangwakan memberikanwumpan balikwbagi orangwitu sendiriwuntuk selalu

aktifwmelakukan pekerjaannyawsecara baikwdan diharapkanwakan menghasilkan

mutuwpekerjaan yangwbaik pula. Pendidikanwmempengaruhiwkinerja seseorang

karena dapatwmemberikan wawasanwyang lebihwluas untukwberinisiatif dan

berinovasiwdan selanjutnyawberpengaruhwterhadap kinerjanya.

Perilakuwinovatif adalahwproses dimanawpara individuwmampu bekerja

denganwdaya inovasiwyang kuatwdengan mengkomunikasikanwmodal
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intelektualwyang dimilikiwseseorang kepadawyang lainnya. Secarawkonseptual

perilakuwinovatif dapatwdidefinisikan sebagaiwtingkatan sejauhwmana seseorang

secarawaktual melakukanwbehavior innovation. Perilaku inovatifwdapat pula

dipahamiwsebagai perilakuwdimana seseorangwsecara sukarelawmenyediakan

akseswterhadap orangwlain mengenaiwinovasi danwpengalamannya. Perilaku

inovatifwmampu meningkatkanwkinerja SDM, pengaruhwakan semakinwkuat

ketika SDMwmempunyaiwpembelajaran organisasiwyang tinggi (Therin, 2013).

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka yang menjadi

fenomena gap adalah sebagai berikut :

1. Pegawai Setda Kabupaten Semarang kurang memiliki inovatif dalam

menyelesaikan pekerjaannya secara cepat, sehingga terkesan lambat dan

mempunyai kecenderungan saling menunggu.

2. Rendahnya pembelajaran organisasi SDM Setda Kabupaten Semarang

karena kurangwterpenuhinya kebutuhanwdan harapan karyawanwserta

iklim organisasi yangwkurang baik. Jika karyawanwmerasa

kebutuhanwdan harapannya terpenuhiwtentu akan

mempertahankanwkeanggotaannya dan mengabdikan diriwsepenuhnya

padawtujuan organisasi, sehinggawpembelajaran organisasi terhadap

organisasiwakan terciptawdengan sendirinya.

3. Pimpinan tidak mendorong bawahan untuk memiliki tanggung jawab dan

melaksanakan tanggung jawabnya tersebut secara efisien dan efektif.

Terdapatwberbagai penelitianwtentang pembelajaranworganisasi karena

pembelajaranworganisasi dipandangwmemberikan dampakwpositif bagi
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perusahaanwdi masawdatang. Penelitianwmengenai pembelajaranworganisasi

yang dilakukanwoleh Therin (2013)wmenunjukkan hasilwada dua prediktorwdari

organisasi pembelajarwyaitu pengakuanwdan penghargaanw(rewards and

recognition) sertawpelatihan danwpengembangan (training and education), selain

itu visiwdan strategiwserta aliranwinformasi jugawmenjadi faktor-faktorwyang

pentingwbagi kesuksesanwpembelajaran organisasi

Kaitanwantara organisasiwpembelajaran denganwsumber dayawmanusia

dapatwdilihat dariwperan SDMwatau parawkaryawan diwdalamnya. Sumber daya

manusiawmerupakan tulangwpunggung kehidupanworganisasi atauwperusahaan.

Majuwtidaknya suatuwperusahaan sangatwtergantung dariwkualitas SDM yang

dimilikinya. Seiringwdengan perubahanwlingkungan yangwcepat maka

perusahaanwdituntut untukwselalu mampuwmengantisipasinya. Dalam hal ini,

kebutuhanwakan SDM yangwtangguh menjadiwpenting. Konsep pengembangan

SDMwdi dalamwperusahaan tidakwlagi dapatwdilakukan sepertiwdulu yang lebih

menekankanwpada sistemwrekruitmen, penggajian, atau pelatihanwsaja namun

konsepwpengembangan SDMwharus berlangsungwterus menerus sepanjang

individuwbekerja diwperusahaan tersebut. Perusahaanwperlu menyiapkan diri

secarawberkelanjutan melaluiwproses belajar. Oleh karenawitu, organisasi masa

depanwadalah organisasiwpembelajaran yang memberikanwkesempatan kepada

seluruhwkaryawannyawuntuk terus-meneruswbelajar danwmemecahkan masalah

bersama-samawagar tercapai tujuanworganisasi yangwtelah ditetapkanwbersama

(Guta, 2013).
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Perilakuwinovatif sangatwdipengaruhi olehwkepemimpinan Islami,

kepemimpinanwIslami adalahwsuatu proseswdimana parawpemimpin dan

anggotawsaling menaikkanwdiri ke tingkatwmoralitas dan motivasiwyang lebih

tinggi. Diwdalam kepemimpinanwIslami, pemimpinwmenciptakan visiwdan

lingkungan danwmemberikanwmotivasi bawahanwdalam berprestasi.

Implikasinyawbawahan akan merasawkagum, percaya, loyalwpada pimpinan.

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa kinerja SDM yang baik perlu

didukung adanya perilaku inovatif dari SDM, semakin inovatif maka kinerjanya

akan semakin meningkat. Peningkatan inovasi SDM perlu didukung adanya

pembelajaran organisasi yang kuat dari SDM dan kepemimpinan Islami yang

mampu mendorong SDM bekerja lebih inovatif untuk meningkatkan kinerjanya,

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diteliti penelitian ini dengan judul “Peran

Perilaku Inovatif Menuju Kinerja SDM Berbasis Pembelajaran Organisasi dan

Kepemimpinan Islami”

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahanwdalam penelitianwini, terdapatwberbagai penelitian tentang

organisasiwpembelajaran karenaworganisasi pembelajaran dipandang

memberikanwdampak positif bagiwperusahaan di masa datang. Penelitian

mengenai pembelajaran organisasi yang dilakukan oleh Guta (2013) menunjukkan

hasil pembelajaran organisasi mampu meningkatkan kinerja SDM, sedangkan

penelitian lain yang dilakukan oleh Hakim (2012) membuktikan bahwa
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kepemimpinan Islami juga menjadi faktor-faktor yang penting bagi kesuksesan

kinerja SDM.

Berdasarkan research gap yakni hasil studi Guta (2013) menunjukkan

bahwa pembelajaran organisasi akan meningkatkan kinerja SDM, namun studi

Bai dan Zynalabedin (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi tidak

mempengaruhi peningkatan kinerja SDM, kemudian kondisi yang ada di Setda

Kabupaten Semarang, maka rumusan masalah adalah “Bagaimana peran perilaku

inovatif menuju kinerja SDM berbasis pembelajaran organisasi dan

kepemimpinan Islami?”. Kemudian pertanyaan penelitian (question research)

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran organisasi terhadap perilaku inovatif?

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran organisasi terhadap kinerja SDM?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Islami terhadap perilaku inovatif?

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Islami terhadap kinerja SDM?

5. Bagaimanawpengaruhwperilakuwinovatifwterhadapwkinerja SDM?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikanwdanwmenganalisiswpengaruh pembelajaran organisasi

terhadap perilaku inovatif.

2. Mendeskripsikanwdanwmenganalisiswpengaruh pembelajaran organisasi

terhadap kinerja SDM.
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3. Mendeskripsikanwdanwmenganalisiswpengaruh kepemimpinan Islami

terhadap perilaku inovatif.

4. Mendeskripsikanwdanwmenganalisiswpengaruh kepemimpinan Islami

terhadap kinerja SDM.

5. Mendeskripsikanwdanwmenganalisiswpengaruh perilaku inovatif terhadap

kinerja SDM.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaatwteoritis, diharapkanwmemberikan kontribusi pada

pengembangan ilmuwmanajemen khususnyawmanajemen sumberwdaya

manusia keterkaitannyawdalam menyusunwmodel peranwperilaku inovatif

menuju peningkatanwkinerja SDM.

2. Manfaat praktis, dapat memberikan tambahan wawasan kepada organisasi-

organisasi mengenai pengaruh pembelajaran organisasi dan kepemimpinan

Islami terhadap perilaku inovatif dalam meningkatkan kinerja SDM.

Terlebih menjadi bahan masukan, khususnya untuk organisasi yang

mengelola sumber daya manusia dalam perpatokan hasil pengujian empiris

konstruk tersebut, karena 1) Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi

pimpinan organisasi untuk melakukan perbaikan perilaku inovatif,

sehingga kinerja SDM dapat lebih ditingkatkan; 2) Membantu pihak

manajemen dalam menyusun formulasi ideal dari sebuah kepemimpinan

Islami, pembelajaran organisasi, perilaku inovatif, dan kinerja SDM,

sesuai dengan ciri dan karakteristik yang dibutuhkan.


